Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Discovery Learning pada Materi Kalor di SMP by Desi Ariani, 150204005
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 
BERBASIS DISCOVERY LEARNING PADA MATERI KALOR DI SMP 
 
 
 
SKRIPSI 
 
 
Diajukan Oleh: 
 
 
 
DESI ARIANI 
NIM. 150204005 
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan  
Program Studi Pendidikan Fisika 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY 
DARUSSALAM-BANDA ACEH 
2020 M/1441 H


 
v 
 
ABSTRAK 
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Berdasarkan observasi di SMP Negeri 1 Bandar Baru, bahwa LKPD yang 
digunakan selama ini isinya masih belum dirancang untuk peserta didik 
menemukan dan menerapkan idenya sendiri. Berdasarkan permasalahan tersebut, 
salah satu upaya yang bisa dilakukan adalah dengan mengembangkan LKPD, 
sehingga peneliti berinisiatif untuk mengembangkan LKPD berbasis discovery 
learning. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan LKPD berbasis 
discovery learning pada materi kalor di SMP yang telah dikembangkan, (2) 
menganalisis kelayakan LKPD berbasis discovery learning pada materi kalor di 
SMP yang telah dikembangkan dan (3) mendeskripsikan respon peserta didik 
terhadap LKPD berbasis discovery learning pada materi kalor di SMP yang telah 
dikembangkan. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan yang 
mengadopsi pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation dan Evaluation) dengan modifikasi, tanpa tahapan implementasi 
dan evaluasi. Langkah penelitian dan pengembangan tersebut yaitu identifikasi 
dan analisis masalah, perancangan, pengembangan, dan validasi produk. 
Instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli media, lembar validasi substanti 
materi, angket respon peserta didik dengan skala empat kategori. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) telah dikembangkan LKPD berbasis discovery learning 
dengan pengembangan pada aspek materi yang sudah mendorong rasa 
keingintahuan peserta didik dengan menggunakan contoh dan kasus yang terdapat 
dalam kehidupan sehari-hari, (2) kelayakan pengembangan LKPD berbasis 
discovery learning yang dinilai oleh ahli media berada pada kategori layak 
(0,80  0,05) dan ahli substansi materi juga berada dalam kategori layak 
(0,81  0,07), dan (3) respon peserta didik terhadap LKPD berbasis discovery 
learning berada dalam kategori sangat menarik (0,82  0,07). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis discovery learning dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran di SMP. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Fisika merupakan salah satu cabang Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Proses 
dalam pembelajaran fisika adalah kegiatan yang meliputi identifikasi dan 
merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, merancang eksperimen, melakukan 
pengamatan, mencatat data eksperimen, uji hipotesis, dan membuat kesimpulan. 
Untuk menjalankan proses pembelajaran fisika tersebut kemauan peserta didik 
dalam mempelajari sumber pembelajaran sangat penting.
1
 Dari uraian di atas 
dapat dipahami bahwa pembelajaran fisika peserta didik harus mempunyai 
keinginan sendiri sehingga peserta didik mampu mencari tahu melalui kegiatan 
yang akan dilakukan. 
Pada proses pembelajaran fisika di sekolah, guru dituntut harus lebih 
inovatif. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah nomor 32 tahun 2013 
tentang perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pasal 19 bahwa proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 
menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu 
____________ 
 
1
 Karlina Dwi Susanti, Subiki dan Yushardi, Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Disertai Komik Fisika pada Pembelajaran Pokok Bahasan Tekanan di SMP, Jurnal Pembelajaran 
Fisika, Vol. 5, No. 3, Desember 2016, h. 197. 
2 
 
setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran, 
pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan 
proses pembelajaran untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan 
efisien.
2
 
Permasalahan yang terdapat dalam pendidikan salah satunya adalah masih 
terbatasnya bahan ajar atau perangkat pembelajaran yang memfasilitasi peserta 
didik dalam memperkaya pengalaman, membangun pengetahuan dan keaktifan 
peserta didik, serta menunjang kemampuan pemecahan masalah. Keterbatasan 
perangkat pembelajaran tersebut akan mempengaruhi kualitas pembelajaran.
3
 
Sehingga diperlukan suatu pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD). 
Lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah lembaran-lembaran berisi 
materi, ringkasan, dan tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik.
4
 LKPD 
juga merupakan sarana yang dapat mempermudah terbentuknya interaksi antara 
guru dengan peserta didik. LKPD sangat berpengaruh terhadap hasil 
pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan LKPD efektif meningkatkan 
hasil belajar, pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. Rata-rata nilai 
hasil belajar peserta didik yang belajar dengan menggunakan LKPD lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata nilai hasil belajar peserta didik yang tidak belajar 
____________ 
 
2
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas 
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, h. 10. 
 
3
 Desri Wati, Susilawati dan Sri Hayati, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Discovery Learning pada Pokok Bahasan Makromolekul, Jurnal Pendidikan 
Kimia, Universitas Riau, h. 3  
 
4
 Rivalia Anggraini, Sri Wahyuni dan Albertus Djoko Lesmono, Pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) Berbasis Keterampilan Proses di SMAN 4 Jember, Jurnal Pembelajaran Fisika, 
Vol. 4, No. 4, Maret 2016, h. 350. 
3 
 
menggunakan LKPD.
5
 Pembelajaran dengan LKPD memperoleh respon yang 
baik dari peserta didik. Hal ini karena kegunaan LKPD sangat menarik dan 
mampu membangkitkan minat dan motivasi peserta didik. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti lakukan di lapangan,
6
 
diperoleh bahwa materi kalor dianggap sulit dipelajari oleh peserta didik. Selain 
itu, LKPD yang digunakan selama ini isinya masih belum dirancang untuk peserta 
didik menemukan dan menerapkan idenya sendiri. LKPD tersebut hanya berisi 
materi dan soal latihan secara umum tanpa ada kegiatan yang dapat dilakukan 
peserta didik saat pembelajaran. Sebagian LKPD yang digunakan juga hanya 
berisi ringkasan materi dan kurang mengarahkan pada pertanyaan-pertanyaan 
investigatif yang dapat membantu para peserta didik untuk menemukan sendiri 
konsep materi yang sedang dipelajari, sehingga kurang mengajak peserta didik 
aktif dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan yang terlampirkan pada Lampiran 
1. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya yang bisa dilakukan 
diantaranya adalah dengan mengembangkan LKPD yang dapat menunjang peserta 
didik. LKPD yang dimaksud adalah lembar kerja yang perlu dikembangkan 
melalui suatu pendekatan. Pendekatan yang diterapkan hendaknya mengacu pada 
penemuan yang terarah dan pemecahan masalah. Dengan adanya pendekatan, 
____________ 
5
 Nurfidianty Annafi, Ashadi dan Sri Mulyani, Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Termokimia Kelas XI SMA/MA, Jurnal Inkuiri, 
ISSN: 2252-7893, Vol 4, No. 3, 2015, h. 27. 
 
6
 Observasi dilakukan di SMP Negeri 1 Bandar Baru pada tanggal 21 Januari 2019. 
4 
 
maka tujuan pembelajaran dapat direncanakan dengan jelas, sehingga kita dapat 
menetapkan arah dan sasaran dengan efektif. 
Ada beberapa LKPD yang telah dikembangkan dengan menggunakan 
model yang lain antaranya yaitu pengembangan LKPD berbasis problem based 
learning,
7
 LKPD berbasis problem based instruction, LKPD berbasis problem 
solving polya,
8
 LKPD berbasis inkuiri terbimbing,
9
 LKPD berbasis kearifan 
lokal,
10
 LKPD berbasis IDEAL problem solving,
11
 LKPD berbasis keterampilan 
proses sains,
12
 LKPD berbasis pendekatan scientific.
13
 Namun, LKPD berbasis 
discovery learning pada materi kalor untuk SMP belum dikembangkan, sehingga 
penulis berinisiatif untuk mengembangkan LKPD berbasis discovery learning 
tersebut. 
____________ 
 
7
 Kiki Herdiansyah, Pengembangan LKPD Berbasis Model Problem Based Learning 
untuk Meningkatkan Kemampuan berpikir Kritis Matematika (Studi pada Kelas X SMAN 1 Kibang 
Lampung Timur), “Tesis”, Bandar Lampung: Universitas Lampung, 2017, h. 1. 
 
8
 Lilis Nurliawaty, Mujasam, Irfan Yusuf dan Sri Wahyu Widyaningsih, Lembar Kerja 
Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem Solving Polya, Jurnal Pendidikan Indonesia, P-ISSN: 
2303-288X, E-ISSN: 2541-7207, Vol. 6, No. 1, April 2017, h. 79. 
 
9
 Dwita Dana Pradipta dan Rudy Kustijono, Pengembangan Lembar Kerja Siswa 
Berbasis Inkuiri Terbimbing untuk Melatihkan Keterampilan Proses Sesuai Kurikulum 2013, 
Jurnal Inovasi Pendidikan Fisika (JIPF), ISSN: 2302-4496, Vol. 06, No. 03, September 2017, 231-
236, h. 231. 
 
10
 Azizahwati dan Ruhizan Mohd Yasin, Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 
Kearifan Lokal, Jurnal Geliga Sains Vol. 5 No 1, 65-69, 2017, h. 65. 
 
11
 Khawarizmy Mahfudz dan Yusman Wiyatmo, Pengembangan LKPD Fisika Berbasis 
IDEAL Problem  Solving Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Peserta Didik SMA, Jurnal 
Pendidikan Fisika Volume 5, Nomor 5, 2016, h. 303. 
 
12
 Herman dan Aslim, Pengembangan LKPD Fisika Tingkat SMA Berbasis Keterampilan 
Proses Sains, Prosiding Seminar Fisika (E-Journal) SNF 2015, p-ISSN: 2339-0654, e-ISSN: 2476-
9398, Volume IV, Oktober 2015, h. 113. 
 
13
 Asnaini, Adlim dan Mahidin, Pengembangan LKPD Berbasis Pendekatan Scientific 
untuk Meningkatkan Hasil Belajar dan Aktivitas Peserta Didik pada Materi Larutan Penyangga, 
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia, Vol. 04, No. 02, 2016, h. 191. 
5 
 
Discovery learning merupakan model yang mengarahkan peserta didik 
menemukan konsep melalui berbagai informasi atau data yang diperoleh melalui 
pengamatan atau percobaan.
14
 Dalam pengembangan LKPD berbasis discovery 
learning, peserta tidak diberikan informasi awal terlebih dahulu, sehingga peserta 
didik yang menemukan informasi tersebut berdasarkan petunjuk yang terdapat 
pada LKPD, yang bertujuan untuk menemukan suatu jawaban dari permasalahan 
yang belum diketahuinya. 
Sebelumnya oleh Mahfudz dan Wiyatmo, mengembangkan LKPD Fisika 
berbasis IDEAL Problem Solving untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
peserta didik SMA. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan kognitif peserta didik dalam kategori tinggi dengan nilai 
standard gain sebesar 0,77.
15
 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh 
Nurliawaty ddk., mengenai pengembangan LKPD berbasis Problem Solving 
Polya. Menunjukkan LKPD tersebut dinyatakan efektif. Dapat dilihat dari rata-
rata persentase hasil penilaian pada pertemuan pertama sebesar 77,33% dengan 
kategori baik. Pada pertemuan kedua didapat rata-rata persentase hasil penilaian 
sebesar 81,11% dengan kategori sangat baik dan rata-rata persentase hasil 
penilaian pada pertemuan ketiga sebesar 78,89% dengan kategori baik.
16
 Dan juga 
penelitian yang dilakukan Nurisalfah dkk., mengenai pengembangan LKS 
____________ 
 
14
 Nichen Irma Cintia, Firosalia Kristin dan Indri Anugraheni, Penerapan Model 
Pembelajaran Discovery Learning Untuk Meningkatkan kemampuan Berpikir Kreatif dan Hasil 
Belajar Siswa, Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol. 32, No. 1 April 2018, h. 71. 
 
15
 Khawarizmy Mahfudz dan Yusman Wiyatmo, Pengembangan ..., h. 303. 
 
16
 Lilis Nurliawaty, Mujasam, Irfan Yusuf dan Sri Wahyu Widyaningsih, Lembar..., h. 79. 
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menggunakan model Discovery Learning pada materi teori atom mekanika 
kuantum. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa LKS menggunakan model 
discovery learning pada teori atom mekanika kuantum dinyatakan valid dan layak 
digunakan, LKS hasil pengembangan dinyatakan praktis, dan LKS dinyatakan 
efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar peserta didik yang tuntas secara 
klasikal.
17
 Dilihat dari tiga hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat 
disimpulkan bahwa pengembangan LKPD dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif peserta didik, LKPD dinyatakan praktis dan efektif digunakan, dan juga 
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan suatu 
penelitian tentang Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Berbasis Discovery Learning Pada Materi Kalor di SMP. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diangkat beberapa rumusan 
masalah antara lain: 
1. Bagaimana bentuk pengembangan LKPD berbasis discovery learning pada 
materi kalor di SMP? 
2. Bagaimanakah kelayakan LKPD berbasis discovery learning pada materi 
kalor di SMP yang telah dikembangkan? 
3. Bagaimanakah respon peserta didik terhadap LKPD berbasis discovery 
learning pada materi kalor di SMP yang telah dikembangkan? 
____________ 
 
17
 Resti Nurisalfah, Nina Kadaritna dan Lisa Tania, Pengembangan LKS Menggunakan 
Model Discovery Learning pada Materi Atom Mekanika Kuantum, Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No. 1, Edisi April 2015,  h. 206-207. 
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengembangkan LKPD berbasis discovery learning pada materi kalor di 
SMP yang telah dikembangkan.  
2. Menganalisis kelayakan LKPD berbasis discovery learning pada materi kalor 
di SMP yang telah dikembangkan. 
3. Mendeskripsikan respon peserta didik terhadap LKPD berbasis discovery 
learning pada materi kalor di SMP yang telah dikembangkan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dalam 
pengembangan pembelajaran, terutama dengan adanya LKPD berbasis 
discovery learning. Sehingga dapat melibatkan peserta didik untuk 
menemukan konsep fisika secara aktif. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menambah semangat peserta didik, 
dapat meningkatkan penguasaan konsep fisika dalam proses belajar 
mengajar sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
b. Bagi pendidik, sebagai bahan acuan agar dapat berupa langsung dalam 
pengembangan LKPD berbasis discovery learning, dapat menambah 
wawasan, dapat meningkatkan kreatifitas pendidik. 
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c. Bagi sekolah, diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam 
memutuskan kebijakan dalam pengembangan LKPD berbasis discovery 
learning sehingga output dari sekolah tersebut dapat diandalkan, dan 
masukan yang bermanfaat dalam perbaikan proses pembelajaran. 
d. Bagi peneliti, berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat dari 
perguruan tinggi ke dunia pendidikan. Peneliti juga memperoleh 
pengalaman dalam pengembangan LKPD berbasis discovery learning 
sehingga tepat dalam proses pembelajaran yang dilakukan. 
E. Definisi Operasional 
Guna menghindari kekeliruan dalam pemakaian istilah-istilah yang  
terdapat dalam skripsi ini, maka penulis perlu memberikan penjelasan terhadap 
istilah-istilah tersebut, diantaranya: 
1. LKPD Berbasis Discovery Learning 
LKPD adalah lembaran-lembaran berisi materi, ringkasan, dan tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik. Yang dimaksud LKPD berbasis discovery 
learning adalah LKPD yang dikembangkan dengan berdasarkan langkah-
langkah yang ada pada model discovery learning. 
2. Rancangan (Desain) 
Desain adalah suatu perencanaan atau perancangan yang dilakukan sebelum 
pembuatan suatu LKPD, komponen, atau struktur. Dapat diartikan juga bawa 
desain adalah proses perencanaan atau perancangan suatu LKPD yang 
bertujuan agar LKPD yang diciptakan memiliki fungsi dan juga dapat 
berguna bagi peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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3. Kelayakan LKPD 
Kelayakan adalah suatu kriteria penentuan yang menilai apakah LKPD dari 
pengembangan layak atau tidaknya untuk dikembangkan. 
4. Respon Peserta Didik 
Respon peserta didik merupakan suatu reaksi objektif dari individu terhadap 
situasi sebagai perangsang yang wujudnya dapat bermacam-macam. Respon 
peserta didik yang dimaksudkan disini adalah tanggapan peserta didik 
terhadap LKPD yang dikembangkan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
1. Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Lembar kerja peserta didik adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang 
harus dikerjakan oleh peserta didik. Lembar kegiatan biasanya berupa petunjuk, 
langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu tugas. Suatu tugas yang 
diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kompetensi dasar (KD) yang 
akan dicapainya. Lembar kegiatan dapat digunakan untuk mata pembelajaran apa 
saja. Tugas-tugas sebuah lembar kegiatan tidak akan dapat dikerjakan oleh peserta 
didik secara baik apabila tidak dilengkapi dengan buku lain atau referensi lain 
yang terkait dengan materi tugasnya. Tugas-tugas yang diberikan kepada peserta 
didik dapat berupa teoritis dan atau tugas-tugas praktis.
18
 
LKPD dapat berupa panduan untuk latihan pengembangan aspek kognitif 
maupun panduan untuk mengembangkan semua aspek pembelajaran dalam 
bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. LKPD yaitu materi ajar yang sudah 
dikemas sedemikian rupa, sehingga peserta didik diharapkan dapat mempelajari 
materi ajar tersebut secara mandiri.
19
 Jadi, LKPD adalah lembaran dimana peserta 
didik mengerjakan sesuatu terkait dengan apa yang sedang dipelajarinya, seperti 
____________ 
 
18
 Mawardi, M. Duskri, Yuni Setianingsih, Tarmizi Ninoersy, Munirwan Umar dan 
Mashuri, Pembelajaran Mikro, (Banda Aceh: Al-Mumtaz Institute dan Instructional Development 
Center (IDC) LPTK, Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, 2013), h. 39. 
 
19
 Nurul Fitriani, Gunawan dan Sutrio, Berpikir Kreatif ..., h. 27. 
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melakukan percobaan, mengidentifikansi bagian-bagian, membuat tabel, 
melakukan pengamatan, menggunakan mikroskop atau alat pengamatan lainnya 
dan menuliskan atau menggambar hasil pengamatannya, melakukan pengukuran 
dan mencatat hasil pengukuran, dan menarik kesimpulan. 
2. Langkah dan Struktur LKPD 
Dalam menyiapkannya guru harus cermat dan memiliki pengetahuan dan 
keterampilan yang memadai, karena sebuah lembar kerja harus memenuhi paling 
tidak kriteria yang berkaitan dengan tercapai/tidaknya sebuah KD dikuasai oleh 
peserta didik. Langkah dan struktur dari LKPD terdapat dalam Tabel 2.1. 
Tabel 2.1 Langkah-langkah penulisan LKPD dan struktur LKPD.
20
 
Langkah-Langkah Penulisan LKPD Struktur LKPD Secara Umum 
1. Melakukan analisis kurikulum; SK, 
KD, indikator dan materi pokok. 
2. Menyusun peta kebutuhan LKPD. 
3. Menentukan judul LKPD. 
4. Menulis LKPD. 
5. Menentukan alat penilaian. 
1. Judul, mata pelajaran, semester, 
tempat. 
2. Petunjuk belajar. 
3. Kompetensi yang akan dicapai. 
4. Indikator. 
5. Informasi pendukung. 
6. Tugas-tugas dan langkah-langkah 
kerja. 
7. Penilaian. 
 
 
 
 
____________ 
 
20
 Mawardi, M. Duskri, Yuni Setianingsih, Tarmizi Ninoersy, Munirwan Umar dan 
Mashuri, Pembelajaran Mikro..., h. 39-40. 
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3. Ciri-Ciri Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Ciri-ciri lembar kerja peserta didik (LKPD) adalah sebagai berikut:
21
 
1) LKPD hanya terdiri dari beberapa halaman, tidak sampai seratus halaman. 
2) LKPD dicetak sebagai bahan ajar yang spesifik untuk dipergunakan oleh 
seratus tingkat pendidikan tertentu. 
3) Di dalamnya terdiri uraian singkat tentang pokok bahasan secara umum, 
rangkuman pokok bahasan, puluhan soal-soal pilihan ganda dan soal-soal 
isian. 
4) LKPD sebagai salah satu media pengajaran yang digunakan peserta didik 
dalam belajar. 
4. Faktor dalam Pembuatan LKPD 
Faktor yang perlu diperhatikan dalam pembuatan LKPD ada 2 yaitu dari 
segi penyajian dan dari segi tampilan.
22
 
1) Dari segi penyajian yaitu: 
a. Judul LKPD sesuai dengan materinya. 
b. Materi sesuai dengan perkembangan peserta didik. 
c. Materi disajikan secara sistematis dan logis. 
d. Materi disajikan secara sederhana dan jelas. 
e. Menunjang keterlibatan serta kemauan peserta didik untuk aktif. 
 
____________ 
 
21
 Dahar. R.W. Teori-Teori Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Erlangga, 2011), h. 98-
110. 
 
22
 Artina Diniaty dan Sri Atun, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
Industri Kecil Kimia Berorientasi Kewirausahaan Untuk SMK, Jurnal Inovasi Pendidikan IPA, 
Vol. 1, No. 1, April 2015, h. 50. 
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2) Dari segi tampilan yaitu: 
a. Penyajian sederhana, jelas, dan mudah dipahami. 
b. Gambar dan grafik sesuai dengan konsepnya. 
c. Tata letak, gambar, tabel, dan pertanyaan harus tepat. 
d. Judul, keterangan, dan instruksi harus jelas. 
e. Mengembangkan minat dan mengajak peserta didik untuk berpikir. 
Dalam penyusunan LKPD harus memenuhi persyaratan, yaitu syarat 
didaktik, syarat konstruksi, dan syarat teknik.
23
 
1) Syarat didaktik mengatur mengenai penggunaan LKPD yang bersifat 
universal yang dapat digunakan dengan baik oleh seluruh peserta didik. 
LKPD diharapkan mengutamakan pada pengembangan kemmpuan 
komunikasi sosial, emosional, moral, dan estetika, serta mengajak peserta 
didik untuk aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Syarat konstruksi berhubungan dengan penggunaan bahasa, susunan kalimat, 
kosa kata, tingkat kesukaran, dan kejelasan LKPD. 
3) Syarat teknis menekankan pada penyajian LKPD yang meliputi tulisan, 
gambar dan penampilan. 
5. Fungsi LKPD 
LKPD memiliki 4 fungsi yaitu sebagai berikut:
24
 
1) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, namun lebih 
mengaktifkan peserta didik. 
____________ 
 
23
 Artina Diniaty dan Sri Atun, Pengembangan Lembar ..., h. 50. 
 
24
 Azizahwati dan Ruhizan Mohd Yasin, Pengembangan ..., h. 65. 
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2) Sebagai bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk memahami materi 
yang diberikan. 
3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 
4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 
6. Tujuan Pembuatan LKPD 
Tujuan pembuatan LKPD adalah sebagai berikut:
25
 
1) Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk berinteraksi 
dengan materi yang diberikan. 
2) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan peserta dapat didik 
terhadap materi yang diberikan. 
3) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 
4) Memudahkan pendidik dalam tugas kepada peserta didik. 
Adapun manfaat dari LKPD adalah
26
 
1) Memancing peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. 
2) Membantu peserta didik menemukan suatu konsep dalam belajar. 
Dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD dapat membantu peserta 
didik dalam mempelajari materi yang sulit disampaikan secara lisan dan juga 
dapat mengaktifkan peserta didik dalam proses pembelajaran untuk menemukan 
konsep-konsep melalui aktifitas peserta didik. 
 
____________ 
 
25
 Azizahwati dan Ruhizan Mohd Yasin, Pengembangan ..., h. 65-66. 
 
26
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 
Press, 2012),  h. 207. 
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7. Kelebihan LKPD 
Adapun kelebihan dari LKPD yaitu sebagai berikut:
27
 
1) LKPD untuk mengaktifkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Membantu peserta didik untuk menemukan dan mengembangkan konsep. 
3) Menjadi alternatif cara penyajian materi pelajaran yang menekankan 
keaktifan peserta didik. 
4) Serta dapat memotivasi peserta didik. 
Dapat disimpulkan bahwa LKPD dapat mengaktifkan peserta didik dalam 
belajar, LKPD juga menjadi media pembelajaran yang dapat membuat peserta 
didik belajar secara mandiri dalam menemukan konsep, sehingga dapat 
memotivasi peserta didik. 
B. Discovery Learning 
1. Pengertian Discovery Learning 
Discovery merupakan suatu rangkaian kegiatan pembelajaran yang 
melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik untuk mencari dan 
menyelidiki secara sistematis, kritis, dan logis sehingga mereka dapat menemukan 
sendiri pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud adanya perubahan 
perilaku.
28
 
Pembelajaran dengan penemuan (discovery learning) merupakan suatu 
komponen penting dalam pendekatan konstruktivis yang telah memiliki sejarah 
____________ 
 
27
 Trianto, Model-Model Pembelajaran Berorientasi Konstruktivistik, (Jakarta: Prestasi 
Pustaka, 2011), h. 212. 
28
 Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT Refika, 
2012), h.  77. 
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panjang dalam dunia pendidikan. Ide pembelajaran penemuan (discovery 
learning) muncul dari keinginan untuk memberi rasa senang kepada anak/siswa 
dalam menemukan sesuatu oleh mereka sendiri dengan mengikuti jejak para 
ilmuwan.
29
 Discovery learning adalah suatu proses pembelajaran yang 
penyampaian materinya disajikan secara tidak lengkap atau menuntut peserta 
didik terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep ataupun prinsip 
yang belum diketahuinya. 
Discovery adalah menemukan konsep melalui serangkaian data atau 
informasi yang diperoleh melalui pengamatan atau percobaan. LKPD yang 
disajikan dalam bentuk pertanyaan atau permasalahan yang harus diselesaikan. Di 
dalam discovery learning, LKPD tidak disajikan dalam bentuk akhir, peserta didik 
dituntut untuk melakukan berbagai kegiatan menghimpun sejumlah informasi, 
membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, mengintegrasikan, 
mengorganisasikan bahan serta membuat kesimpulan sendiri. 
2. Langkah-Langkah Discovery Learning 
Langkah-langkah discovery learning dapat dilihat pada Tabel 2.2 sebagai 
berikut: 
Tabel 2.2 Langkah-langkah discovery learning.
30
 
Langkah-Langkah 
Discovery Learning 
Penjelasan 
a. Stimulasi/pemberian 
rangsangan 
Peserta didik diharapkan pada sesuatu yang 
menimbulkan kebinggungannya dan tidak diberi 
____________ 
 
29
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2016), h. 241. 
 
30
 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi ..., h. 261-262. 
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(stimulation) generalisasi agar timbul keinginan untuk 
menyelidiki sendiri. Pada tahap ini guru bertanya 
dengan menyelidiki masalah atau meminta peserta 
didik untuk membaca dan mendengarkan uraian 
yang memuat permasalahan. 
b. Pernyataan masalah 
(problem statement) 
 
Guru memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 
agenda-agenda masalah yang relevan dengan 
bahan pelajaran, kemudian salah satunya dipilih 
dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis (jawaban 
sementara atas pertanyaan masalah). 
c. Pengumpulan data 
(data collection) 
 
Ketika eksplorasi berlangsung, guru juga 
memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk mengumpulkan informasi sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan 
benar atau tidaknya hipotesis. Dengan demikian, 
peserta didik diberi kesempatan untuk 
mengumpulkan (Collection) berbagai informasi 
yang relevan, membaca literatur, mengamati 
objek, wawancara dengan narasumber, dan 
melakukan uji coba. 
d. Pengolahan data (data 
processing) 
 
Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah 
data dan informasi yang telah diperoleh peserta 
didik, baik melalui wawancara, observasi, maupun 
cara-cara lainnya. Dari generalisasi tersebut, 
peserta didik akan mendapatkan pengetahuan baru 
tentang alternatif jawaban/penyelesaian yang perlu 
mendapat pembuktian secara logis. 
e. Verifikasi (verification) Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan 
secara cermat untuk membuktikan benar atau 
tidaknya hipotesis yang ditetapkan dengan temuan 
alternatif, dihubungkan dengan hasil pengolahan 
data. 
f. Generalisasi/menarik 
kesimpulan 
(generalization) 
Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan 
merupakan proses menarik sebuah kesimpulan 
yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku 
untuk semua kejadian atau masalah yang sama, 
dengan memerhatikan hasil verifikasi. 
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Berikut ini adalah langkah-langkah discovery learning secara umum, 
yaitu: 
1) Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan belajar, motivasi, dan 
memberikan penjelasan singkat. 
2) Guru mengajukan permasalahan atau pertanyaan yang terkait dengan topik 
yang dikaji. 
3) Kelompok merumuskan hipotesis dan merancang percobaan atau mempelajari 
tahapan percobaan yang dipaparkan oleh guru, LKPD, atau buku. Guru 
membimbing dalam perumusan hipotesis dan merencanakan percobaan. 
4) Guru memfasilitasi kelompok dalam melaksanakan percobaan. 
5) Kelompok melakukan percobaan atau pengamatan untuk mengumpulkan data 
yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis. 
6) Kelompok mengorganisasikan dan menganalisis dan serta membuat laporan 
hasil percobaan atau pengamatan. 
7) Kelompok memaparkan hasil percobaan dan mengemukakan konsep yang 
ditemukan. Guru membimbing siswa dalam mengkonstruksi konsep 
berdasarkan hasil investigasi. 
3. Karakteristik Discovery Learning 
Karakteristik dari discovery learning yaitu sebagai berikut: 
1) Peran guru sebagai pembimbing. 
2) Peserta didik belajar secara aktif sebagai seorang ilmuwan. 
19 
 
3) Bahan ajar disajikan dalam bentuk informasi dan peserta didik melakukan 
kegiatan menghimpun, membandingkan, mengkategorikan, menganalisis, 
serta membuat kesimpulan. 
Karakteristik yang harus dimiliki peserta didik dalam melaksanakan model 
pembelajaran discovery learning adalah
31
 
1) Secara intuitif peserta didik selalu ingin tahu. 
2) Di dalam percakapan peserta didik selalu berbicara dan mengungkapkan 
idenya. 
3) Dalam mengkonstruksi pengetahuan, peserta didik selalu ingin membuat 
sesuatu. 
4) Peserta didik selalu mengekspresikan kemampuannya. 
Terdapat 3 ciri utama belajar menemukan, yaitu
32
 
1) Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan, 
menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan. 
2) Berpusat pada peserta didik atau siswa. 
3) Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 
sudah ada. 
Melalui karakteristik yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan 
bahwa peserta didik dituntut untuk belajar secara aktif, semua kegiatan berpusat 
____________ 
 
31
 Agung Munandar, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 
Discovery Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Memprediksi, Mengukur, dan 
Mengkomunikasikan pada Peserta Didik Kelas X SMAN 11 Purworejo Tahun Pelajaran 
2015/2016, Skripsi, Purworejo: Universitas Muhammadiyah Purworejo, 2016, h. 29-30. 
 
32
 Hamdani, Meningkatkan Pemahaman Konsep Sains Melalui Metode Discovery 
Learning dengan bantuan Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa, Prosiding Seminar 
Nasional Tahunan Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan Tahun 2017, Vol. 1, No. 1, 
ISSN: 2598-3237, 2017, h. 463. 
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pada peserta didik dan menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan yang 
telah ada. 
4. Prinsip Discovery Learning 
Berikut ini adalah prinsip dari pada discovery learning, yaitu:
33
 
1) Identifikasi kebutuhan peserta didik. 
2) Seleksi pendahuluan terhadap prinsip-prinsip, pengertian konsep dan 
generalisasi pengetahuan. 
3) Seleksi bahan, problem/tugas-tugas. 
4) Membantu dan memperjelas tugas/problem yang dihadapi peserta didik serta 
peranan masing-masing peserta didik. 
5) Mempersiapkan kelas dan alat-alat yang diperlukan. 
6) Mengecek pemahaman peserta didik terhadap masalah yang akan dipecahkan. 
7) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan penemuan. 
8) Membantu peserta didik dengan informasi / data jika diperlukan. 
9) Merangsang terjadinya interaksi antara peserta didik dengan peserta didik. 
10) Membantu merumuskan prinsip dan generalisasi hasil penemuannya. 
Dalam discovery learning mempunyai prinsip yaitu discovery learning 
lebih menekankan pada ditemukannya konsep atau prinsip yang sebelumnya tidak 
diketahui, dan juga pada discovery learning masalah yang dihadapkan kepada 
peserta didik semacam masalah yang direkayasa oleh guru. 
 
 
____________ 
 
33
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran ..., h. 243. 
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5. Kelebihan dan Kelemahan Discovery Learning 
Ada beberapa kelebihan-kelebihan dan kelemahan-kelemahan dari 
discovery learning, yaitu sebagai berikut: 
1) Kelebihan penerapan discovery learning 
a. Dapat membantu peserta didik untuk memperbaiki dan meningkatkan 
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif. Usaha penemuan 
merupakan kunci seseorang dalam belajarnya. 
b. Pengetahuan yang diperoleh sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan 
pengertian, ingatan dan transfer. 
c. Menimbulkan rasa senang pada peserta didik, karena tumbuhnya rasa 
menyelidiki dan berhasil. 
d. Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belajarnya sendiri 
dengan melibatkan akal dan motivasi. 
e. Membantu peserta didik memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh 
kepercayaan bekerja sama dengan yang lainnya. 
f. Berpusat pada peserta didik dan guru berperan sama-sama aktif 
mengeluarkan gagasan-gagasan. Bahkan guru pun dapat bertindak sebagai 
peserta didik, dan sebagai peneliti di dalam situasi diskusi. 
g. Peserta didik akan lebih mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik. 
h. Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisiatif sendiri, serta 
dapat mengembangkan bakat dan kecakapan individu. 
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2) Kelemahan-kelemahan discovery learning, meliputi: 
a. Metode ini menimbulkan asumsi bahwa ada kesiapan pikiran untuk 
belajar. Bagi peserta didik yang kurang pandai akan mengalami kesulitan 
abstrak atau berfikir dengan mengungkapkan hubungan antara konsep-
konsep yang tertulis atau lisan, sehingga pada gilirannya akan 
menimbulkan frustasi. 
b. Metode ini tidak efisien untuk mengajar jumlah peserta didik yang banyak, 
karena membutuhkan waktu yang lama untuk membantu mereka 
menemukan teori atau pemecahan masalah lainnya. 
c. Harapan-harapan yang terkandung dalam metode ini dapat buyar, apabila 
berhadapan dengan peserta didik dan guru yang telah terbiasa dengan cara-
cara belajar lama. 
C. Kalor 
1. Pengertian Kalor 
Kalor adalah energi yang berpindah. Keberadaan kalor (Q) dalam suatu zat 
dapat diketahui dengan mengukur suhu zat tersebut karena kalor dapat dirasakan 
sebagai panas. Semakin terasa panas suatu zat (suhu zat tinggi), artinya semakin 
besar kalor yang dimiliki oleh zat itu dan semakin terasa dingin suatu zat (suhu zat 
rendah), kalor yang zat itu semakin rendah. 
Kalor merupakan energi yang ditransfer dari satu benda ke yang lainnya 
karena adanya perbedaan temperatur. Pertama kali kita lihat bahwa suatu satuan 
yang umum untuk kalor yang masih digunakan sekarang dinamakan kalori. Dalam 
satuan SI, satuan untuk kalor, sebagaimana untuk bentuk energi lain adalah joule. 
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Bagaimanapun, kalori dan kkal kadangkala tetap digunakan. Sekarang kalori 
didefinisikan dalam Joule.
34
 Dengan adanya kalor, maka suhu suatu zat dapat naik 
atau kemungkinan lain wujud zat tersebut berubah. 
Satuan energi panas histori, kalori, mula-mula didefinisikan sebagai 
jumlah energi panas yang dibutuhkan untuk menaikkan temperatur satu gram air 
satu derajat celcius (atau satu kelvin karena derajat celcius dan kelvin besarnya 
sama). Selanjutnya kilokalori adalah banyaknya energi panas yang dibutuhkan 
untuk menaikkan temperatur satu kilogram air dengan satu derajat celcius 
(“kalori” yang digunakan dalam mengukur energi yang ekivalen dalam makanan 
sebenarnya adalah kilokalori). Kalori sekarang didefinisikan dengan menyatakan 
dalam satuan SI untuk energi, yaitu joule:
35
 
1 kal = 4,184 J         (2.1) 
2. Pengaruh Kalor Terhadap Benda 
Suatu benda apabila mendapat pertambahan kalor atau pengurangan kalor, 
maka akan berpengaruh terhadap suhu benda dan wujud benda. 
1) Kalor dan Perubahan Suhu Benda 
Secara umum, suhu benda akan naik jika benda itu mendapatkan kalor. 
Sebaliknya, suhu benda akan turun jika kalor dilepaskan dari benda itu. Air panas 
jika dibiarkan lama-kelamaan akan mendingin mendekati suhu ruang. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian kalor dilepaskan benda tersebut ke lingkungan. Jika 
____________ 
 
34
 Douglas C. Giancoli, Fisika Edisi Kelima Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2001)  h. 489-490. 
 
35
 Paul A. Tipler, Fisika untuk Sains dan Teknik Edisi Ketiga Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 
1998), h. 599. 
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kalor diberikan pada suatu benda, temperaturnya naik. Kalor yang diperlukan 
untuk menaikkan suhu benda hingga suhu tertentu dipengaruhi juga oleh jenis 
benda. Besar yang digunakan untuk menunjukkan hal ini adalah kalor jenis. 
Secara matematis dapat ditulis seperti: 
                 (2.2) 
dengan   adalah jumlah kalor (J),   adalah kalor jenis (J/kg),   adalah massa 
benda (kg), dan           adalah perubahan suhu ( C). 
2) Pengaruh Kalor Terhadap Perubahan Wujud Benda 
Kita telah mengenal ketiga tingkat wujud zat, yaitu padat, cair, dan gas. 
Perubahan dari tingkat wujud yang satu ke tingkat wujud yang lain kita sebut 
perubahan wujud.
36
 Kondisi wujud suatu benda sangat berpengaruh oleh keadaan 
suhu suatu zat tersebut. Pada umumnya benda-benda yang bersuhu rendah 
berwujud padat sedangkan benda-benda yang bersuhu tinggi akan berwujud cair 
atau gas. Perubahan wujud akan terjadi ketika kita memberikan atau mengambil 
kalor zat tersebut secara terus-menerus. 
Terjadinya perubahan wujud sering diamati dalam kehidupan sehari-hari. 
Contoh yang sering dijumpai, yaitu pada air mendidih kelihatan gelembung-
gelembung uap air yang menunjukkan adanya perubahan wujud dari air menjadi 
uap. Untuk mendidihkan air, diperlukan kalor. Jadi untuk mengubah wujud zat 
cair menjadi gas diperlukan kalor. Perubahan wujud suatu zat akibat pengaruh 
kalor dapat digambarkan dalam skema Gambar 2.1 berikut. 
____________ 
 
36
 Sutrisno dan Tan Ik Gie, Fisika Dasar: Listrik, Magnet dan Termofisika, (Bandung: 
ITB, 1983), h. 221. 
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Gambar 2.1 Proses Perubahan Wujud Benda.
37
 
(Sumber: Widodo dkk., 2017 dengan modifikasi) 
Berdasarkan skema di atas, maka ada enam peristiwa yang terjadi pada 
perubahan wujud benda yaitu: (a) mencair, yaitu perubahan wujud zat dari bentuk 
padat menjadi cair, (b) membeku, yaitu perubahan benda cair menjadi benda 
padat, (c) menguap, yaitu proses perubahan wujud dari cair menjadi gas, (d) 
mengembun, yaitu perubahan bentuk zat dari gas menjadi cair, (e) menyublim, 
yaitu perubahan wujud dari zat padat menjadi gas, dan (f) mengkristal, yaitu 
perubahan wujud zat dari bentuk gas menjadi bentuk padat. 
Kalor yang dibutuhkan untuk merubah 1,0 kg zat dari padat menjadi cair 
disebut kalor lebur, dinyatakan dengan LF.  Secara sistematis dapat ditulis:  
                       (2.3) 
____________ 
 
37
 Wahono Widodo dkk., Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTs Kelas VII Semester I 
Edisi Revisi, (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017), h. 163. 
Menyublim 
(melepas kalor) 
Menguap  
(perlu kalor) 
Melebur  
(perlu kalor) 
Membeku  
(melepas  kalor) 
Menyublim 
(perlu kalor) 
Menghablur 
(melepas kalor) 
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Kalor yang dibutuhkan untuk merubah suatu zat dari fase cair ke uap disebut kalor 
penguapan, LV.
38
 Secara sistematis dapat ditulis: 
              (2.4) 
dengan   adalah kalor yang dibutuhkan/dilepas untuk berubah wujud (J), 
  adalah massa zat yang berubah wujud (kg),    adalah kalor lebur atau kalor 
beku (J/kg), dan   adalah kalor penguapan atau kalor pengembunan (J/kg). 
Tabel 2.3 menjabarkan panas peleburan dan penguapan untuk sejumlah 
bahan dan suhu lebur dan suhu didihnya pada tekanan atmosfer normal. Sangat 
sedikit unsur yang memiliki suhu lebur pada sekitar suhu ruang, di antaranya 
adalah logam galium. 
Tabel 2.3 Panas peleburan dan penguapan. 
 
Titik Lebur 
Normal 
Panas 
Peleburan, 
LF 
Titik Didih 
Normal 
Panas 
Penguapan, 
LV 
Bahan K    (J/Kg) K    (J/Kg) 
Helium * * * 4,126 -268,93            
Hidrogen 13,84 -259,31            20,26 -252,89             
Nitrogen 63,18 -209,97            77,34 -195,80             
Oksigen 54,36 -218,79            90,18 -183,00             
Etanol 159,00 -114,00             351,00 78,00             
Raksa 234,00 -39,00            630,00 357,00            
Air 273,15 0,00            373,15 100,00             
Sulfur 392,00 119,00            717,75 444,60             
Timbal 600,50 327,30           2023,00 1750,00            
Antimoni 903,65 630,50             1713,00 1440,00            
Perak 1233,95 960,80            2466,00 2193,00             
Emas 1336,15 1063,00            2933,00 2660,00              
Tembaga 1356,00 1083,00            1460,00 1187,00              
*Tekanan sebesar 25 atmosfer diperlukan untuk membuat helium menjadi padat. 
Pada tekanan 1 atmosfer, helium  tetap cair sampai tekanan turun ke nol mutlak.
39
 
 
____________ 
 
38
 Douglas C. Giancoli, Fisika ..., h. 497. 
 
39
 Hugh D. Young dan Roger A. Freedman, Fisika Universita Edisi Kesepuluh Jilid 1, 
(Jakarta: Erlangga, 2002), h. 471. 
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3. Perpindahan Kalor 
Kalor berpindah dari satu tempat atau obyek ke tempat atau obyek yang 
lain terjadi dalam tiga cara yang berbeda: dengan konduksi, konveksi, dan 
radiasi.
40
 Perpindahan kalor secara konduksi lebih cepat dibanding cara konveksi, 
sedangkan perpindahan kalor melalui radiasi paling lambat dibanding cara aliran 
yang lain. Konduksi kalor biasanya bermedium padat dan perpindahan kalor 
disebabkan oleh perpindahan tenaga getar atom ke atom tetangganya. Adapun 
konveksi kalor biasa terjadi pada medium cair dan udara, yang dicirikan oleh ikut 
berpindahnya atom atau molekul pembawa kalor. Jadi pada konveksi, atom atau 
molekul itu boleh jadi melakukan gerak translasi, rotasi dan vibrasi sekaligus. 
Perpindahan kalor melalui radiasi tidak memerlukan medium sehingga peristiwa 
ini bisa terjadi pada medium udara atau hampa.
41
 
1) Perpindahan Kalor Secara Konduksi  
Konduksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ke tempat lain melalui 
benda. Tetapi selama kalor berpindah tidak ada bagian benda maupun atom atau 
molekul penyusun benda yang ikut berpindah.
42
 Contoh peristiwa ini adalah 
ketika kita memanaskan salah satu ujung yang lain dari batang logam itu, maka 
kita akan merasakan panas juga.  
____________ 
 
40
 Douglas C. Giancoli, Fisika Prinsip dan Aplikasi Edisi Ketujuh Jilid 1, (Jakarta: 
Erlangga, 2014), h. 495. 
 
41
 Bambang Murdaka Eka Jati dan Tri Kuntoro Priyambodo, Fisika Dasar untuk 
Mahasiswa Ilmu Komputer & Informatika, (Yogyakarta: Andi, 2009),  h. 211-212. 
 
42
 Mikrajuddin Abdullah, Fisika Dasar I, (Bandung: Institut Teknologi Bandung, 2016), 
h. 859-860. 
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Energi kalor yang diterima ujung zat padat diteruskan ke ujung lainnya. 
Selama perpindahan energi kalor, bagian-bagian zat padat (molekul) yang 
dilaluinya tidak ikut berpindah karena sifat molekul zat padat tidak berpindah-
pindah. Jadi, kalor hanya merambat saja, sedangkan zat padat sebagai 
penghantarnya. Perpindahan kalor pada zat padat dipengaruhi oleh daya hantar zat 
tersebut. Daya hantar kalor suatu zat adalah kemampuan zat itu untuk 
menghantarkan kalor. Jadi, zat yang daya hantar kalornya tinggi lebih cepat 
menghantarkan kalor atau lebih cepat panas. Berdasarkan daya hantar kalornya, 
benda-benda dikelompokkan menjadi tiga golongan berikut: 
a. Konduktor yaitu jenis bahan padat sangat baik dalam menghantarkan kalor. 
Contoh jenis konduktor yang baik adalah logam (tembaga, aluminium, besi), 
silikon dan grafit (karbon). 
b. Isolator yaitu bahan penghantar kalor yang buruk. Contoh jenis konduktor 
buruk (isolator panas) adalah gelas, air, udara, plastik, karet, kayu dan bahan 
lain yang berisi udara (wool, fiberglass) dan polystyrene.
43 
c. Semikonduktor yaitu zat yang bersifat setengah isolator dan setengah 
konduktor.  Contohnya dioda IC, transistor dan sebagainya. 
2) Perpindahan Kalor Secara Konveksi 
Perpindahan kalor secara konveksi terjadi pada zat cair dan gas. 
Perpindahan kalor secara konveksi terjadi karena adanya perbedaan massa jenis 
dalam zat tersebut. Konveksi adalah perpindahan kalor dari satu tempat ke tempat 
lain bersama dengan gerak partikel-partikel bendanya. 
____________ 
43
 Bambang Murdaka Eka Jati dan Tri Kuntoro Priyambodo, Fisika ...,  h. 212. 
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Walaupun zat cair dan gas umumnya bukan merupakan penghantar kalor 
yang sangat baik, namun dapat mentransfer kalor cukup cepat dengan konveksi. 
Konveksi adalah proses di mana kalor ditransfer dengan pergerakan molekul dari 
satu tempat ke tempat yang lain. Sementara konduksi melibatkan molekul 
(elektron) yang hanya bergerak dalam jarak yang kecil dan bertumbukan, 
konveksi melibatkan pergerakan molekul dalam jarak yang besar.
44
 
 
Gambar 2.2 Arus konveksi pada air yang di panaskan.
45
 
(Sumber: Widodo dkk., 2017) 
Perpindahan kalor secara konveksi dapat kita amati salah satunya pada saat 
mendidihkan air. Air yang dididihkan akan memanas, lalu memuai sehingga 
massa jenisnya berkurang. Akibatnya, air bergerak naik dan tempatnya digantikan 
oleh air yang bersuhu rendah yang bergerak turun karena massa jenisnya lebih 
besar. Selain pada zat cair seperti contoh di atas, konveksi juga terjadi pada gas 
(udara). Contohnya peristiwa konveksi di udara adalah terjadinya angin darat dan 
angin laut. 
 
____________ 
 
44
 Douglas C. Giancoli, Fisika ..., h. 504. 
 
45
 Wahono Widodo dkk., Ilmu Pengetahuan ..., h. 176. 
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3) Perpindahan Kalor Secara Radiasi 
Konveksi dan konduksi memerlukan adanya materi sebagai medium untuk 
membawa kalor dari daerah yang lebih panas ke yang lebih dingin. Tetapi jenis 
ketiga dari transfer kalor terjadi tanpa medium apapun.
46
 Radiasi (radiation) 
adalah perpindahan panas oleh gelombang elektromagnetik seperti cahaya 
tampak, infra merah, dan radiasi ultra ungu. Setiap orang merasakan kehangatan 
radiasi matahari dan panas yang intens dari pembakaran kayu atau dari batubara 
yang membara di perapian. Kebanyakan panas dari benda yang sangat panas 
tersebut mencapai tubuh Anda tidak dengan konduksi atau konveksi melalui udara 
melainkan dengan radiasi. Perpindahan panas ini akan terjadi bahkan jika tidak 
ada media (hampa udara) di antara tubuh Anda dan sumber panas.
47
 Jadi, radiasi 
adalah perpindahan kalor tanpa memerlukan zat perantara. 
 
 
 
 
 
____________ 
 
46
 Douglas C. Giancoli, Fisika ..., h. 507. 
 
47
 Hugh D. Young, Roger A. Freedman, Fisika Universitas  ..., h. 478-479. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian 
pengembangan (Research and Development). Penelitian pengembangan adalah 
proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru, atau 
menyempurnakan produk yang telah ada, yang dapat dipertanggungjawabkan.
48
 
Penelitian ini mengadopsi model ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation dan Evaluation) yang telah dimodifikasi, dengan tidak dilakukan 
tahap implementasi dan evaluasi.  
Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem 
pembelajaran yang sedang kita buat. Artinya, pada tahap ini semua yang telah 
dikembangkan diset sedemikian rupa sesuai dengan peran atau fungsinya agar 
bisa diimplementasikan.
49
 Jadi, implementasi adalah penerapan, yang mana  suatu 
produk yang telah dikembangkan akan diuji cobakan dalam proses pembelajaran 
di kelas. Uji coba lapangan dilakukan untuk mengetahui kemenarikan, 
kemanfaatan, kemudahan, dan keefektifan LKPD. Tetapi di dalam penelitian ini, 
peneliti tidak melakukan uji coba efektifitas pembelajaran di sekolah. Desain 
penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 3.1. 
____________ 
 
48
 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003),  h. 164. 
 
49
 Anita Trisiana dan Wartoyo, Desain Pengembangan Model Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan Melalui ADDIE Model untuk Meningkatkan Karakter Mahasiswa di 
Universitas Slamet Riyadi Surakarta, PKn Progresif, Vol. 11 No. 1, Juni 2016, h. 317. 
32 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Alur Desain Penelitian. 
B. Langkah-Langkah Penelitian 
1. Tahap Identifikasi dan Analisis Masalah 
Identifikasi masalah merupakah langkah yang diambil peneliti di awal 
penelitian. Peneliti melakukan identifikasi masalah dengan menjelaskan apa 
masalah yang ditemukan dan bagaimana masalah tersebut diukur dan 
dihubungkan dengan prosedur penelitian. Tujuan dari tahap ini adalah memberi 
struktur pada pencarian informasi dan gagasan yang relevan pada sebuah masalah 
yang terjadi. 
Identifikasi dan Analisis Masalah 
Perancangan 
Pengembangan 
Validasi Produk 
Layak/Menarik 
Selesai 
Tidak 
Ya 
Mulai 
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Analisis masalah adalah kajian sementara untuk mengetahui penyebab 
timbulnya masalah, serta alternatif pemecahan masalah tersebut. Pada tahap 
analisis meliputi pelaksanaan analisis kebutuhan melalui observasi dan 
merumuskan tujuan LKPD yang berbasis discovery learning. Pada tahap analisis, 
pengembang mengidentifikasi kesenjangan antara kondisi pembelajaran saat ini 
seperti pengetahuan, keterampilan dan perilaku dengan hasil yang diinginkan. 
Analisis masalah dilakukan di SMP Negeri 1 Bandar Baru Kec. Bandar 
Baru, Kab. Pidie Jaya. Pada tahap analisis masalah, peneliti melakukan analisis 
masalah dengan cara melakukan observasi dan wawancara terhadap guru fisika 
yang terdapat di sekolah tersebut. Analisis terhadap LKPD diperoleh bahwa 
LKPD yang digunakan di SMP Negeri 1 Bandar Baru masih berupa LKPD yang 
terdapat pada buku teks fisika. 
2. Tahap Perancangan (Design) 
Pada tahap desain terdiri dari perumusan tujuan umum yang dapat diukur, 
mengklasifikasikan peserta didik menjadi beberapa tipe, memilih aktifitas peserta 
didik dan memilih media. Pada tahap desain, pengembang merencanakan tujuan 
proses penilaian, kegiatan pembelajaran dan isi pembelajaran. Tujuan biasanya di 
tetapkan untuk tiga domain, yaitu kognitif (berfikir), psikomotor (gerak) dan 
efektif (sikap) pertimbangan dalam proses ini meliputi kegiatan memilih media 
dan strategi pembelajaran yang akan digunakan. Kriteria komponen LKPD pada 
penelitian ini adalah LKPD yang berbasis discovery learning, memperhatikan 
prinsip-prinsip desain agar dapat menarik perhatian peserta didik. 
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3. Tahap Pengembangan (Development) 
Tahap pengembangan meliputi menyiapkan material untuk peserta didik 
dan pengajar sesuai dengan spesifikasi produk yang dikembangkan. Pada tahap 
pengembangan yaitu mengembangkan produk sesuai dengan materi dan tujuan 
yang akan disampaikan dalam pembelajaran, begitu pula dengan lingkungan 
belajar lain yang akan mendukung proses pembelajaran, semuanya harus 
disiapkan dalam tahap ini. 
4. Validasi Produk (Kelayakan) 
Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa 
pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang 
dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga 
selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya.
50
 Pada bagian validasi 
produk, apabila suatu produk yang dikembangkan mendapatkan hasil layak, maka 
kegiatan pengembangan LKPD telah selesai dilakukan. Apabila produk yang 
dihasilkan mendapat nilai validasi tidak layak, maka produk tersebut akan 
kembali lagi kelangkah sebelumnya yaitu langkah pengembangan untuk 
dikembangkan dan direvisi serta divalidasi kembali sampai produk tersebut layak 
untuk digunakan. 
 Adapun yang menjadi validator kelayakan dalam penelitian ini sebagai 
tim validasi terdiri atas tiga orang ahli bidang media dan enam orang ahli bidang 
materi fisika yang terdapat pada Tabel 3.1, dengan CV terlampir pada Lampiran 9. 
 
____________ 
 
50
 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R & 
D), (Bandung: Alfabeta, 2018),  h. 414. 
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Tabel 3.1 Nama-nama validator  media dan materi. 
Nama Ahli Bidang Media Nama Ahli Bidang Materi Fisika 
1. Samsul Bahri, M.Pd 
2. Jufprisal, M.Pd 
3. Muhammad Nasir, M.Si 
1. Samsul Bahri, M.Pd 
2. Jufprisal, M.Pd 
3. Muhammad Nasir, M.Si 
4. Safrizal, M.Pd 
5. Nurmahani, S.Pd 
6. Nurul Iman, S.Pd.I 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Lembar Validasi untuk Validator 
Pengumpulan data yang digunakan berupa lembar validasi dalam 
penelitian untuk memperoleh masukan berupa kritik, saran, dan tanggapan 
terhadap LKPD yang dikembangkan. Model angket yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan skala likert. Skala likert digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang fenomena sosial. Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 
secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel 
penelitian.
51
 Penilaian validator terhadap LKPD terdiri dari 4 kategori yaitu sangat 
tidak valid (1), cukup valid (2), valid (3), dan sangat valid (4). Lembar validasi 
sebagai terlampir pada Lampiran 6 dan Lampiran 7. 
 
 
____________ 
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2. Lembar Respon Peserta Didik 
Model angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan skala likert. Responden diminta untuk membaca setiap pertanyaan 
dengan seksama lalu menjawab pertanyaan tersebut dengan pilihan jawaban 
sangat menarik, menarik, cukup menarik, dan tidak menarik. Lembar respon 
peserta didik sebagai terlampir pada Lampiran 8. 
D. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data untuk validasi lembar kerja peserta didik sebagai 
berikut: 
1. Analisis Data Hasil Validasi LKPD 
Data yang digunakan dalam validasi LKPD merupakan data kuantitatif 
dengan mengacu 4 kriteria penilaian, pada Tabel 3.2. 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian.
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No. Skor Kriteria penilaian 
1 2 3 
1. 1 Apabila penilaian sangat kurang baik/sangat kurang sesuai 
(tidak valid). 
2. 2 Apabila penilaian cukup baik/cukup sesuai (cukup valid). 
3. 3 Apabila penilaian baik/sesuai (valid). 
4. 4 Apabila penilaian sangat baik/sangat sesuai (sangat valid). 
 
Selanjutnya data yang didapat dengan instrumen pengumpulan data 
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis dan persentase sesuai rumus yang 
telah ditentukan. 
____________ 
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 Aini Meitanti Rosalina, Pengembangan Bahan Ajar Biologi Berbasis STEM (Science 
Technology Engineering And Mathematics) pada Pokok Bahasan Bioteknologi Kelas XII SMA 
(Sekolah Menengah Atas), “Skripsi”, Jember: Universitas Jember, 2017, h. 26. 
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1) Untuk menghitung skor rata-rata dari setiap komponen (aspek) dapat 
menggunakan persamaan: 
 ̅  
∑ 
 
 ,             (3.1) 
dengan  ̅ adalah skor rata-rata penilaian oleh ahli, ∑  adalah jumlah skor 
yang diperoleh ahli, dan   adalah jumlah data.53 
2) Mengubah skor rata-rata yang diperoleh menjadi nilai dengan kriteria. Hal 
tersebut dilakukan untuk mengetahui kelayakan LKPD hasil pengembangan 
yang mula-mula berupa skor di ubah menjadi data kualitatif. Dengan rumus 
indeks kelayakan sebagai berikut:  
                 
                           
                         
,           (3.2) 
Sehingga diperoleh kategori penilaian lembar kerja peserta didik berbasis 
discovery learning sebagaimana dalam Tabel 3.3 berikut. 
Tabel 3.3 Kriteria Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik.
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No. Indeks Kelayakan Kriteria Keputusan 
1 2 3 4 
1. 0,81 < x ≤ 1,00 Sangat 
Layak 
Apabila semua item pada unsur yang 
dinilai sangat sesuai dan tidak ada 
kekurangan dengan lembar kerja 
peserta didik sehingga dapat 
digunakan sebagai lembar kerja 
peserta didik. 
2. 0,62 < x ≤ 0,81 Layak Apabila semua item yang dinilai 
sesuai, meskipun ada sedikit 
kekurangan dan perlu adanya 
pembenaran dengan produk lembar 
____________ 
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 Dyah Shinta Damayanti, Nur Ngazizah, dan Eko Setyadi K, Pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) dengan Pendekatan Inkuiri Terbimbing untuk Mengoptimalkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Listrik Dinamis SMA Negeri Purworejo Kelas X Tahun 
Pelajaran 2012/2013, Radiasi, vol.3, no. 1, h. 60. 
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kerja peserta didik, namun tetap 
dapat digunakan sebagai lembar 
kerja peserta didik. 
3. 0,43 < x ≤ 0,62 Kurang 
Layak 
Apabila semua item pada unsur yang 
dinilai kurang sesuai, ada sedikit 
kekurangan dan atau banyak dengan 
produk ini, sehingga perlu 
pembenaran agar dapat digunakan 
sebagai lembar kerja peserta didik. 
4. 0,25 < x ≤ 0,43 Tidak 
Layak 
Apabila masing-masing item pada 
unsur dinilai tidak sesuai dan ada 
kekurangan dengan produk ini, 
sehingga sangat dibutuhkan 
pembenaran agar dapat digunakan 
sebagai lembar kerja peserta didik. 
Kriteria validasi pada Tabel 3.4 merupakan modifikasi dari kriteria penilaian 
Sujarwo (2006). 
2. Angket Respon Peserta Didik 
Data respon peserta didik diperoleh dari hasil pengisian lembar angket 
yang telah diberikan kepada seluruh peserta didik setelah proses penggunaan 
LKPD selesai. Tujuannya untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran. Indeks respon peserta didik 
dihitung dengan menggunakan rumus: 
                            
 
 
       (3.3) 
dengan A adalah jumlah peserta didik yang memilih dan B adalah jumlah peserta 
didik keseluruhan.
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Hasil skor persentase yang diperoleh dari penilaian diinterpretasikan 
dalam kriteria Tabel 3.4 berikut: 
 
____________ 
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 Aini Meitanti Rosalina, Pengembangan ..., h. 28. 
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Tabel 3.4 Kriteria kelayakan respon peserta didik.
56
 
No. Indeks Kelayakan 
1 2 3 
1. 0,00 – 0,49 Sangat tidak baik/tidak valid/tidak menarik 
2. 0,50 – 0,59 Kurang baik/kurang valid/kurang menarik 
3. 0,60 – 0,79 Baik/cukup valid/menarik 
4. 0,80 – 1,00 Sangat baik/valid/sangat menarik 
 
____________ 
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 Sri Latifah, Eka Setiawati, dan Abdul Basith, Pengembangan Lembar Kerja Peserta 
Didik (LKPD) Berorientasi Nilai-Nilai Agama Islam Melalui Pendekatan Inkuiri Terbimbing pada 
Materi Suhu dan Kalor, Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-Biruni 05 (1), p-ISSN: 2303-1832, e-
ISSN: 2503-023X, April 2016, h. 46. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Bentuk Pengembangan LKPD  
Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk yang 
berupa LKPD berbasis discovery learning materi kalor di SMP.  
1. Identifikasi dan Analisis Masalah 
Peneliti melakukan observasi LKPD berbasis discovery learning di 
lingkungan sekolah. Observasi ini dilakukan di SMP Negeri 1 Bandar Baru. 
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah masih menggunakan LKPD 
yang ada pada buku paket, dan belum pernah mengembangkan suatu LKPD 
dengan alasan tidak cukupnya waktu untuk membuat suatu LKPD. 
Langkah yang dapat dilakukan selanjutnya dalam tahap ini yaitu dengan 
mencari literatur maupun referensi lain yang berkaitan dengan pengembangan 
LKPD berbasis discovery learning dalam bentuk jurnal maupun skripsi 
pendidikan, peneliti juga mencari materi sebagai penunjang LKPD yang berkaitan 
dengan materi kalor. 
2. Perancangan 
Perancangan LKPD di dalam penelitian ini mengacu pada fase-fase 
discovery learning. Dalam LKPD ini terdiri dari kompetensi dasar, indikator, 
tujuan pembelajaran, petunjuk, informasi materi, stimulasi/pemberian rangsangan, 
pernyataan masalah, pengumpulan data, pengolahan data, verifikasi, dan 
generalisasi/menarik kesimpulan. Sesuai dilampirkan pada lampiran. 
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3. Pengembangan 
1) Aspek-Aspek dan Pengembangan  
Aspek-aspek pengembangan LKPD dapat dilihat pada Tabel 4.1. 
Perbandingan didasari pada pengamatan kualitatif peneliti. 
Tabel 4.1 Aspek-aspek pengembangan LKPD. *Ilmu Pengetahuan Alam untuk 
SMP/MTs Kelas VII Semester I Edisi Revisi, Jakarta: Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan, 2017. 
*IPA Terpadu untuk SMP/MTs Kelas VII, Jakarta: Pusat Perbukuan, 
Departemen Pendidikan Nasional, 2008. 
 
No Aspek 
LKPD Materi Kalor 
yang di Sekolah* 
LKPD Materi Kalor 
yang Dikembangkan 
1 Model LKPD masih  
menggunakan model 
konvensional. 
LKPD telah 
menggunakan model 
discovery learning. 
2 Materi LKPD belum dapat 
mendorong 
keingintahuan peserta 
didik. 
LKPD telah mendorong 
keingintahuan peserta 
didik. 
3 Gambar LKPD belum memuat 
gambar yang relatif 
menarik dan keterangan 
gambar. 
LKPD telah memuat 
gambar yang relatif 
menarik dan keterangan 
gambar. 
4 Judul kegiatan LKPD telah memuat 
judul tentang kegiatan 
yang akan dilakukan. 
LKPD telah memuat 
judul tentang kegiatan 
yang akan dilakukan. 
5 Tujuan LKPD telah memuat 
tujuan kegiatan yang 
akan dilakukan peserta 
didik. 
LKPD telah memuat 
tujuan kegiatan yang 
akan dilakukan peserta 
didik. 
6 Daftar pustaka LKPD belum memuat 
daftar pustaka. 
LKPD telah memuat 
daftar pustaka. 
Langkah-langkah discovery learning 
7 Stimulasi/pemberian 
rangsangan 
LKPD belum memuat 
stimulasi yang dapat 
merangsang peserta 
didik. 
LKPD telah memuat 
stimulasi yang dapat 
merangsang peserta 
didik. 
8 Pernyataan masalah LKPD telah memuat 
pernyataan masalah. 
LKPD telah memuat 
pernyataan masalah. 
9 Pengumpulan data LKPD belum memuat 
tabel untuk data 
pengamatan. 
LKPD telah memuat 
tabel untuk data 
pengamatan. 
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LKPD telah memuat 
alat dan bahan, cara 
kerja dan pertanyaan. 
LKPD telah memuat 
alat dan bahan, cara 
kerja dan pertanyaan. 
10 Pengolahan data LKPD belum memuat 
tabel untuk pengolahan 
data. 
LKPD telah memuat 
tabel untuk pengolahan 
data. 
11 Verifikasi LKPD belum memuat 
verifikasi (pembuktian). 
LKPD telah memuat 
verifikasi (pembuktian). 
12 Generalisasi/menarik 
kesimpulan 
LKPD belum memuat 
generalisasi. 
LKPD telah memuat 
generalisasi. 
Aspek kebahasaan 
13 Lugas LKPD telah memuat 
ketepatan struktur 
kalimat, keefektifan 
kalimat, dan kebakuan 
istilah yang lugas. 
LKPD telah memuat 
ketepatan struktur 
kalimat, keefektifan 
kalimat, dan kebakuan 
istilah yang lugas. 
14 Komunikatif LKPD telah 
komunikatif terhadap 
pemahaman informasi. 
LKPD telah 
komunikatif terhadap 
pemahaman informasi. 
15 Dialogis dan 
interaktif 
LKPD telah memuat 
kemampuan 
memotivasi peserta 
didik yang dialogis dan 
interaktif. 
LKPD telah memuat 
kemampuan 
memotivasi peserta 
didik yang dialogis dan 
interaktif. 
16 Kesesuaian dengan 
perkembangan 
peserta didik 
LKPD telah sesuai 
dengan perkembangan 
peserta didik. 
LKPD telah sesuai 
dengan perkembangan 
peserta didik. 
17 Kesesuaian dengan 
kaidah bahasa 
LKPD telah sesuai 
dengan ketepatan tata 
bahasa dan ketepatan 
ejaan. 
LKPD telah sesuai 
dengan ketepatan tata 
bahasa dan ketepatan 
ejaan. 
 
2) Pengembangan Berdasarkan Saran Validator 
Berikut draf LKPD berupa komponen-komponen yang terdapat dalam 
LKPD antara lain:  
a. Sampul LKPD 
Desain sampul direvisi berdasarkan masukan dari pembimbing dan 
validator. Pada bagian atas sampul terdapat tulisan Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD) Berbasis Discovery Learning, hal itu menunjukkan judul LKPD berbasis 
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Discovery Learning dengan materi kalor. Sampul juga memuat gambar yang 
mendefinisikan dari isi materi yang berkaitan dengan materi kalor. Pada pojok kiri 
bawah terdapat nama penyusun dari pengembangan lembar kerja peserta didik dan 
pada pojok kanan bawah terdapat logo dan nama universitas penyusun. Hasil 
desain sampul LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.1 berikut ini: 
              
(a) Sebelum          (b) Sesudah 
Gambar 4.1 Tampilan desain sampul sebelum dan sesudah revisi. 
b. Kata Pengantar 
Kata pengantar merupakan ucapan penulis mengenai tujuan penulisan 
LKPD dan harapan penulis terhadap LKPD. Hasil penyusunan kata pengantar 
dapat dilihat pada Gambar 4.2 berikut ini: 
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Gambar 4.2 Tampilan kata pengantar. 
 
 
c. Daftar Isi 
Hasil penyusunan daftar isi LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.3 berikut 
ini: 
 
Gambar 4.3 Tampilan daftar isi. 
Daftar isi merupakan halaman yang menjadi petunjuk pokok isi LKPD 
beserta nomor halaman. 
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d. Panduan Penggunaan LKPD 
 
Gambar 4.4 Tampilan panduan penggunaan LKPD. 
 
Gambar 4.4 merupakan hasil penyusunan panduan penggunaan LKPD. 
Panduan penggunaan LKPD merupakan petunjuk bagi guru dan peserta didik 
dalam penggunaan LKPD, dengan tujuan agar guru dan peserta didik dapat mudah 
dalam penggunaan LKPD. 
e. Peta Konsep 
Hasil penyususan peta konsep dapat dilihat pada Gambar 4.5 berikut ini: 
 
Gambar 4.5 Tampilan peta konsep. 
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Peta konsep merupakan diagram alur penyajian materi atau konsep untuk 
mengetahui alur belajar yang tepat. 
f. LKPD 
Hasil penyusunan LKPD dapat dilihat pada Gambar 4.6. Pada Gambar 4.6 
merupakan tampilan bagian awal dari LKPD, dalam bagian ini terdapat perubahan 
setelah dinilai oleh tim ahli, validator menyarankan untuk menurunkan indikator 
berdasarkan kompetensi dasar dari materi kalor. 
         
(a) Sebelum      (b) Sesudah 
Gambar 4.6 Tampilan awal LKPD sebelum dan sesudah revisi. 
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(a) Sebelum      (b) Sesudah 
Gambar 4.7 Tampilan informasi materi sebelum dan sesudah revisi. 
Pada Gambar 4.7 terdapat perubahan pada bagian informasi materi. Untuk 
informasi materi direvisi berdasarkan masukan dari validator, yaitu untuk memuat 
informasi dan juga sumber gambar serta keterangan gambar agar lebih jelas. 
 
              
(a) Sebelum      (b) Sesudah 
Gambar 4.8 Tampilan stimulasi sebelum dan sesudah revisi. 
Gambar 4.8 tampilan stimulasi yang merupakan pemberian rangsangan 
sebelum proses kegiatan pembelajaran berlangsung. Bagian ini terdapat 
perubahan, validator menyarankan untuk tidak memberi jawab secara langsung 
dari pertanyaan yang telah diajukan di stimulasi, supaya peserta didik mencari 
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tahu sendiri untuk dapat menemukan jawabannya sendiri berdasarkan kegiatan 
yang telah dilakukan. 
Gambar 4.9 pada pengumpulan data direvisi berdasarkan masukan dari 
validator. Validator menyarankan untuk memberi penomoran pada gambar alat 
percobaan untuk disesuaikan berdasarkan nomor yang terdapat pada alat dan 
bahan, selanjutnya pada gambar alat percobaan untuk warna tampilan gambar 
harus lebih jelas, serta keterangan dan sumber gambar harus dicantumkan di 
bawah gambar supaya lebih jelas. 
       
(a) Sebelum      (b) Sesudah 
Gambar 4.9 Tampilan pengumpulan data sebelum dan sesudah revisi. 
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(a) Sebelum      (b) Sesudah 
Gambar 4.10 Tampilan gambar sebelum dan sesudah revisi. 
Pada gambar 4.10 tampilan gambar terdapat perubahan yaitu pada bentuk 
gambar. Validator menyarankan agar gambar lebih diperjelas untuk warnanya, 
juga pada isolator gambar diganti dengan yang lain, dan pada gambar untuk 
memberi penomoran gambar serta diketerangan juga disebutkan nama gambar 
berdasarkan penomoran gambar sehingga jadi lebih jelas. 
B. Kelayakan Produk LKPD 
Kelayakan dilakukan dengan cara memvalidasi produk kepada tiga ahli 
media dan enam ahli bidang fisika.  
1. Penilaian Ahli Media 
Berikut Tabel 4.2 data hasil penilaian LKPD berbasis discovery learning 
materi kalor di SMP oleh ahli media. 
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Tabel 4.2 Data Hasil Penilaian LKPD Oleh Ahli Media. Penilai I : Samsul Bahri, M.Pd, penilai II : Jufprisal, M.Pd, penilai III : 
Muhammad Nasir, M.Si. 
 
Aspek 
Penilaian 
K
ri
te
ri
a
 
P
en
il
a
ia
n
 Penilai 
M
a
k
si
m
u
m
 
M
in
im
u
m
 
∑ Skor 
Per  
Kriteria 
Rata-
Rata 
Skor Per 
Kriteria 
Standar 
Deviasi 
Per 
Kriteria 
∑ Per 
Aspek 
Rata-
Rata 
Per 
Aspek 
Indeks 
Kelayakan 
Standar 
Deviasi 
Per 
Aspek 
Kriteria 
I II III 
Ukuran 
LKPD 
1 3 3 3 3 3 9 3,00 0,00 
18 3,00 0,75  0,00 Layak 
2 3 3 3 3 3 9 3,00 0,00 
Desain 
Sampul 
LKPD 
1 3 3 4 4 3 10 3,33 0,47 
30 3,33 0,83  0,07 
Sangat 
Layak 
2 3 3 3 3 3 9 3,00 0,00 
3 3 4 4 4 3 11 3,67 0,47 
Desain 
Isi 
LKPD 
1 2 3 3 3 2 8 2,67 0,47 
96 3,20 0,80  0,05 Layak 
2 3 4 3 4 3 10 3,33 0,47 
3 4 3 4 4 3 11 3,67 0,47 
4 3 3 4 4 3 10 3,33 0,47 
5 3 4 4 4 3 11 3,67 0,47 
6 3 3 3 3 3 9 3,00 0,00 
7 3 3 3 3 3 9 3,00 0,00 
8 3 2 3 3 2 8 2,67 0,47 
9 3 3 4 4 3 10 3,33 0,47 
10 3 3 4 4 3 10 3,33 0,47 
Jumlah Skor 45 47 52 4 2 144 48 2,94 
144 3,20 0,80  
0,05 Layak Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 
Standar Deviasi 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Validasi Ahli Media. 
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Hasil analisis data yang diperoleh dari ahli media pada Tabel 4.2 dengan 
nilai rata-rata per aspek secara keseluruhan yaitu sebesar 3,20 dengan indeks 
kelayakan 0,80 yang termasuk dalam kriteria layak. Jika ditinjau dari ketiga aspek 
penilaian yaitu aspek ukuran LKPD, desain sampul LKPD (cover) dan aspek 
desain isi LKPD maka mendapatkan indeks kelayakan yang berbeda-beda. Pada 
aspek ukuran LKPD mendapatkan nilai rata-rata per aspek sebesar 3,00 dengan 
indeks kelayakan 0,75 dengan kategori layak, aspek desain sampul LKPD (cover) 
mendapatkan nilai rata-rata per aspek sebesar 3,33 dengan indeks kelayakan 0,83 
mendapatkan kategori sangat layak, sedangkan aspek desain isi LKPD 
mendapatkan nilai rata-rata per aspek sebesar 3,20 dengan indeks kelayakan 0,80 
dengan kriteria layak. 
Berdasarkan komentar/saran yang diisi oleh ahli media pengembangan 
LKPD berbasis discovery learning yaitu gambar diusahakan agar lebih 
komunikatif dan menarik. 
2. Penilaian Ahli Substansi Materi 
Berikut Tabel 4.3 data hasil penilaian pengembangan LKPD berbasis 
discovery learning materi kalor di SMP oleh ahli substansi materi. 
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Tabel 4.3 Data Hasil Penilaian LKPD Oleh Ahli Substansi Materi. Penilai I : Samsul Bahri, M.Pd, penilai II : Jufprisal, M.Pd, penilai 
III : Muhammad Nasir, M.Si, penilai IV :Safrizal, M.Pd, penilai V : Nurmahani, S.Pd, dan penilaia VI : Nurul Iman, S.Pd.I. 
A
sp
ek
 
P
en
il
a
ia
n
 
K
ri
te
ri
a
 
P
en
il
a
ia
n
 Penilai 
M
a
k
si
m
u
m
 
M
in
im
u
m
 
∑ Skor 
Per  
Kriteria 
Rata-
Rata 
Skor Per 
Kriteria 
Standar 
Deviasi 
Per 
Kriteria 
∑ Per 
Aspek 
Rata-Rata 
Per Aspek 
Indeks 
Kelayakan 
Standar 
Deviasi 
Per Aspek K
ri
te
ri
a
 
I II III IV V VI 
A
sp
ek
 K
el
ay
ak
an
 I
si
 
1 3 3 3 4 3 4 4 3 20 3,33 0,47 
195 3,25 0,81  0,08 Layak 
2 3 2 2 4 2 3 4 2 16 2,67 0,74 
3 3 3 3 3 3 3 3 3 18 3,00 0,00 
4 3 3 3 4 4 4 4 3 21 3,50 0,50 
5 3 3 3 3 4 4 4 3 20 3,33 0,47 
6 3 3 4 3 4 4 4 3 21 3,50 0,50 
7 3 3 3 3 3 4 4 3 19 3,17 0,47 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 24 4,00 0,00 
9 2 2 4 2 4 4 4 2 18 3,00 1,00 
10 2 3 4 2 3 4 4 2 18 3,00 0,82 
A
sp
ek
 K
eb
ah
as
aa
n
 
1 4 3 3 4 3 4 4 3 21 3,50 0,50 
177 3,28 0,82  0,06 
Sangat 
Layak 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 18 3,00 0,00 
3 3 4 4 4 3 4 4 3 22 3,67 0,47 
4 3 3 3 4 3 4 4 3 20 3,33 0,47 
5 2 3 3 2 4 4 4 2 18 3,00 0,81 
6 2 2 3 2 3 4 4 2 16 2,67 0,74 
7 3 3 4 3 3 3 4 3 19 3,17 0,37 
8 3 4 3 4 4 4 4 3 22 3,67 0,47 
9 4 3 2 4 4 4 4 2 21 3,50 0,76 
Jumlah 
Skor 
56 57 61 62 64 72 4 2 372 62,01 5,26 
372 3,26 0,81  
0,07 Layak 
Jumlah Rata-Rata Seluruh Skor 
Standar Deviasi 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Validasi Ahli Substansi Materi. 
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Hasil analisis data yang diperoleh dari ahli materi pada Tabel 4.3 dengan 
nilai rata-rata per aspek secara keseluruhan yaitu sebesar 3,26 dengan indeks 
kelayakan 0,81 yang termasuk dalam kriteria layak. Sedangkan jika ditinjau dari 
kedua aspek penilaian yaitu aspek kelayakan isi mendapatkan nilai rata-rata per 
aspek sebesar 3,25 dengan indeks kelayakan 0,81 dengan kategori layak dan 
aspek kebahasaan mendapatkan nilai rata-rata per aspek sebesar 3,28 dengan 
indeks kelayakan 0,82 dengan kategori sangat layak. 
Berdasarkan komentar/saran yang diisi oleh ahli materi pengembangan 
LKPD berbasis discovery learning yaitu (1) pengetahuan hendaknya dibangun 
dari faktual, konseptual, prosedural dan metakognitif, (2) sub judul dibuat 
kata/kalimat yang merangsang keingintahuan siswa, dan (3) di bawah gambar 
sebaiknya ada keterangan gambar biar lebih jelas. 
C. Respon Peserta Didik 
Pengumpulan angket respon peserta didik dilakukan dengan melibatkan 
sebanyak 29 orang peserta didik di SMP Negeri 1 Bandar Baru kelas VIII.2. Pada 
proses pengumpulan data dilakukan dengan cara membagi LKPD berbasis 
discovery learning kepada peserta didik untuk dipelajari terlebih dahulu, 
kemudian peserta didik memberikan tanggapan terhadap setiap kriteria penilaian 
yang ditanyakan dalam angket tersebut. 
Pada angket ini terdapat dua aspek yang dinilai yaitu desain sampul LKPD 
(cover) dan desain isi LKPD. Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 
LKPD berbasis discovery learning dapat dilihat di kelas VIII.2, berikut Tabel 4.4 
data hasil respon peserta didik. 
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Tabel 4.4 Data Hasil Angket Respon Peserta Didik. 
No Responden 
Desain Sampul LKPD 
(Cover) 
Desain Isi LKPD 
Jumlah 
Skor 
Jumlah 
Rata-Rata 
Seluruh 
Skor 
Standar 
Deviasi 
Kriteria Penilaian 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 R-1 3 4 4 3 3 3 4 4 3 31 
2 R-2 3 4 3 4 3 4 4 4 3 32 
3 R-3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 28 
4 R-4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 
5 R-5 3 3 3 4 3 3 4 3 4 30 
6 R-6 3 3 3 2 3 3 4 3 4 28 
7 R-7 3 3 3 2 3 3 4 3 4 28 
8 R-8 3 3 4 2 3 4 3 3 4 29 
9 R-9 4 2 3 3 4 2 4 2 4 28 
10 R-10 3 4 4 4 3 4 4 4 3 33 
11 R-11 3 4 4 3 3 4 4 3 4 32 
12 R-12 3 4 4 3 3 3 4 4 3 31 
13 R-13 3 3 4 2 3 4 3 3 4 29 
14 R-14 4 2 2 3 4 3 4 3 3 28 
15 R-15 4 2 3 3 4 3 3 3 4 29 
16 R-16 3 3 4 3 3 3 3 2 4 28 
17 R-17 3 3 4 3 3 3 3 3 4 29 
18 R-18 3 3 4 3 3 3 4 3 4 30 
19 R-19 3 3 4 3 3 3 3 3 4 29 
20 R-20 3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 
21 R-21 3 4 4 3 4 4 4 4 3 33 
55 
 
22 R-22 3 3 4 3 3 3 4 3 4 30 
23 R-23 3 4 4 3 3 3 4 4 3 31 
24 R-24 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 
25 R-25 4 2 2 4 4 2 3 2 2 25 
26 R-26 2 3 3 2 4 4 2 4 4 28 
27 R-27 2 3 3 2 4 4 2 4 4 28 
28 R-28 3 3 2 3 3 2 2 3 4 25 
29 R-29 4 2 2 3 4 2 2 2 2 23 
Maksimum 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
Minimum 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 
∑ Skor Per  Kriteria 90 91 99 85 98 94 101 94 103 855 
Rata-Rata Skor Per 
Kriteria 
3,10 3,27 3,41 2,93 3,38 3,24 3,48 3,24 3,55 29,60 
Standar Deviasi Per 
Kriteria 
0,48 0,68 0,72 0,64 0,48 0,68 0,72 0,68 0,62 2,57 
∑ Per Aspek 280 575 855 
Rata-Rata Per Aspek 3,22 3,30 3,27 
Indeks Kelayakan 0,80  0,82  0,82 
Standar Deviasi Per 
Aspek 
0,03 0,05 0,07 
Kriteria Sangat Menarik Sangat Menarik Sangat Menarik 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Angket Respon Peserta Didik.
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Hasil analisis data yang diperoleh dari respon peserta pada Tabel 4.4 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata per aspek secara keseluruhan yaitu sebesar 
3,27 dengan indeks kelayakan 0,82 yang termasuk dalam kriteria sangat menarik. 
Sedangkan jika ditinjau dari kedua aspek penilaian yaitu aspek desain sampul 
LKPD (cover) mendapatkan nilai rata-rata per aspek sebesar 3,22 dengan indeks 
kelayakan 0,80 dengan kategori sangat menarik dan aspek desain isi LKPD 
mendapatkan nilai rata-rata per aspek sebesar 3,30 dengan indeks kelayakan 0,82 
dengan kategori sangat menarik. 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada 
pengembangan LKPD berbasis discovery learning materi kalor, maka peneliti 
dapat memaparkan pembahasan yaitu: 
1. Bentuk Pengembangan LKPD 
Pengembangan LKPD berbasis discovery learning mengadopsi pada 
model ADDIE dengan telah dimodifikasi yang terdiri dari identifikasi dan analisis 
masalah, perancangan, pengembangan, dan validasi produk. Namun pada 
pengembangan ini, peneliti tidak menggunakan tahap Implementation (penerapan) 
dan evaluasi. 
Penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi masalah untuk mengetahui 
masalah yang ada di sekolah dalam proses pembelajaran. Setelah identifikasi, 
maka peneliti melakukan analisis untuk mengetahui penyebab timbulnya masalah 
tersebut. Peneliti menganalisis terhadap keadaan peserta didik dalam kegiatan 
belajar dan juga keadaan lingkungan belajar. Dalam hal ini ditemukan 
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permasalahan dalam kegiatan belajar, peserta didik masih menggunakan buku 
paket belum menerapkan LKPD. 
Pada tahap kedua yaitu perancangan, peneliti merancang serangkaian 
LKPD yang dapat membantu peserta didik dalam memahami materi kalor dengan 
berbasis discovery learning. Pada penyusunan rancangan awal, di dalam LKPD 
sekurang-kurangnya mencakup judul yang menggambarkan materi, menentukan 
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, menggambarkan peta konsep, 
informasi awal/materi dan juga menentukan tahap-tahap dari discovery learning. 
Tahap ketiga yaitu pengembangan, tahap ini diawali dengan menyusun 
draf LKPD yang akan menjadi acuan dalam mengembangkan lembar kerja peserta 
didik. Pada tahap ini, LKPD dikembangkan berdasarkan desain yang telah 
dirancang mulai dari sampul LKPD, kata pengantar, panduan penggunaan LKPD, 
peta konsep, judul LKPD, kompetensi dasar, indikator, tujuan, petunjuk, 
informasi materi, stimulasi, pernyataan masalah, pengumpulan data, alat dan 
bahan, cara kerja, data pengamatan, pertanyaan, pengolahan data, verifikasi, 
generalisasi, dan daftar pustaka.  
LKPD yang dikembangkan berjumlah 3 LKPD. LKPD 1 meliputi materi 
kalor dan perubahan suhu benda, LKPD 2 meliputi materi kalor dan perubahan 
wujud benda, dan LKPD 3 dengan materi perpindahan kalor secara konduksi. 
Produk dari rancangan awal LKPD dikonsultasikan kepada dosen pembimbing 
agar mendapat masukan untuk pengembangan dan perbaikan LKPD sebelum 
melakukan validasi produk pada validator. LKPD yang dikembangkan yaitu 
berbasis discovery learning yang sesuai dengan materi yang dibahas. 
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Tahap yang terakhir yaitu validasi produk. Setelah LKPD siap 
dikembangkan, maka peneliti akan memvalidasi produk LKPD untuk mengetahui 
layak tidaknya suatu produk yang dirancang. Validasi produk ini dilakukan oleh 
dosen dari UIN Ar-Raniry dan guru dari SMP Negeri 1 Bandar Baru. Pada tahap 
validasi produk ini dilakukan melalui validasi media dan validasi materi, dan juga 
peneliti memberi angket kepada peserta didik untuk melihat respon peserta didik 
terhadap LKPD yang telah dikembangkan. 
2. Kelayakan LKPD 
Penilaian kelayakan terhadap LKPD dilakukan oleh tiga dosen dan enam 
pengajar fisika. Ahli media menilai pengembangan lembar kerja peserta didik 
dalam tiga poin, yaitu ukuran LKPD, desain sampul LKPD (cover), dan desain isi 
LKPD. Untuk ahli substansi materi menilai pengembangan LKPD dalam dua 
aspek, yaitu aspek kelayakan isi dan aspek kebahasaan. Data hasil penilaian 
LKPD meliputi data berupa skor kemudian dikonversikan menjadi empat kategori 
yaitu sangat layak (SL), layak (L), kurang layak (KL), dan tidak layak (TL). Skor 
yang diperoleh juga diolah menjadi indeks kelayakan untuk kriteria kelayakan. 
1) Penilaian Oleh Ahli Media 
Adapun indeks kelayakan hasil penilaian oleh ahli media terhadap LKPD 
pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik di Gambar 
4.11. 
59 
 
      
 
      
 
      
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
M
.S
i 
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
a. Keseluruhan ukuran LKPD 
dengan standar ISO. 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
M
.S
i 
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
b. Kesesuaian ukuran dengan 
materi isi LKPD. 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
 M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
 
M
.S
i 
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
4
4,5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
c. Ukuran huruf judul LKPD lebih 
dominan dan proposional dibandingkan 
ukuran LKPD, nama pengarang. 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
M
.S
i 
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
d. Warna judul LKPD kontras dengan 
warna latar belakang. 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
M
.S
i 
0
1
2
3
4
5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
e. Tidak menggunakan terlalu banyak 
kombinasi huruf. 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
M
.S
i 
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
f. Penempatan unsur tata letak 
konsisten berdasarkan pola. 
60 
 
     
 
     
 
     
 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
,M
.S
i 
0
1
2
3
4
5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
g. Pemisahan antar paragraf jelas. 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
M
.S
i 
0
1
2
3
4
5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
h. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai. 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
M
.S
i 
0
1
2
3
4
5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
i. Ilustrasi dan keterangan gambar. 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
M
.S
i 
0
1
2
3
4
5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
j. Penempatan judul, subjudul, 
ilustrasi, dan keterangan gambar tidak 
mengganggu pemahaman. 
 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
M
.S
i 
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
k. Tidak menggunakan terlalu banyak 
jenis huruf. 
S
am
su
l 
B
ah
ri
, 
M
.P
d
 
Ju
fp
ri
sa
l,
 M
.P
d
 
M
u
h
am
m
ad
 N
as
ir
, 
M
.S
i 
0
0,5
1
1,5
2
2,5
3
3,5
I II III
N
il
a
i 
Penilai 
l. Jenjang judul jelas, konsisten dan 
proposional. 
61 
 
      
 
 
 
Gambar 4.11 Grafik penilaian per kriteria oleh ahli media (a) kesesuaian ukuran 
LKPD dengan standar ISO, (b) kesesuaian ukuran dengan materi isi 
LKPD, (c) ukuran huruf judul LKPD lebih dominan dan 
proposional dibandingkan ukuran LKPD, nama pengarang, (d) 
warna judul LKPD kontras dengan warna latar belakang, (e) tidak 
menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf, (f) penempatan 
unsur tata letak konsisten berdasarkan pola, (g) pemisahan antar 
paragraf jelas, (h) Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai, (i) ilustrasi 
dan keterangan gambar, (j) penempatan judul, subjudul, ilustrasi, 
dan keterangan gambar tidak mengganggu pemahaman, (k) tidak 
menggunakan terlalu banyak jenis huruf, (l) jenjang judul jelas, 
konsisten dan proposional, (m) mampu mengungkapkan makna/arti 
dari objek, (n) bentuk akurat dan proposional sesuai dengan 
kenyataan, dan (o) kreatif dan dinamis. 
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Gambar 4.12 Grafik penilaian oleh ahli media. 
Dari diagram di atas menunjukkan bahwa indeks tertinggi berada pada 
aspek desain sampul LKPD (cover) dengan indeks kelayakan sebesar 0,83  0,07 
dengan kriteria sangat layak. Sedangkan pada aspek desain isi LKPD 
mendapatkan indeks kelayakan sebesar 0,80  0,05 dan untuk aspek ukuran 
LKPD mendapatkan indeks kelayakan 0,75  0,00. Berdasarkan penilaian para 
ahli media, aspek ukuran LKPD merupakan aspek yang paling sedikit 
mendapatkan nilai indeks kelayakan, kekurangannya terdapat pada sub kesesuaian 
ukuran LKPD dengan standar ISO dan kesesuaian ukuran dengan materi isi 
LKPD. 
Berdasarkan hasil analisis penilaian ahli media mengenai LKPD pada 
aspek media secara keseluruhan mendapatkan nilai rata-rata per aspek yaitu 
0,80  0,05 dengan kategori layak, sehingga dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Dengan demikian penilaian ahli media terhadap kelayakan LKPD 
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yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa lembar kerja peserta didik 
layak digunakan atau dapat digunakan dengan revisi. Hal ini sesuai dengan 
kriteria kelayakan lembar kerja peserta didik Tabel 3.1, jika lembar kerja peserta 
didik yang diperoleh dengan kriteria layak apabila semua item pada unsur yang 
dinilai sesuai dan meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu adanya pembenaran 
dengan produk lembar kerja peserta didik atau revisi, namun tetap dapat 
digunakan sebagai lembar kerja peserta didik. 
2) Penilaian Oleh Ahli Substansi Materi 
Adapun indeks kelayakan hasil penilaian oleh ahli substansi materi 
terhadap LKPD pada setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk 
grafik di Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 Grafik penilaian per kriteria oleh ahli substansi materi (a) 
kelengkapan materi, (b) keluasan materi, (c) kedalaman materi, 
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(d) keakuratan konsep dan definisi, (e) keakuratan data dan 
fakta, (f) keakuratan gambar, diagram dan ilustrasi, (g) gambar, 
diagram, dan ilustrasi dalam kehidupan sehari-hari, (h) 
menggunakan contoh dan kasus yang terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari, (i) mendorong rasa ingin tahu, (j) menciptakan 
kemampuan bertanya, (k) ketepatan struktur kalimat, (l) 
keefektifan kalimat, (m) kebakuan istilah, (n) pemahaman 
terhadap pesan atau informasi, (o) kemampuan memotivasi 
peserta didik, (p) kesesuaian dengan perkembangan intelektual 
peserta didik, (q) kesesuaian dengan perkembangan emosional 
peserta didik, (r) ketetapan tata bahasa, dan (s) ketepatan ejaan. 
 
 
Gambar 4.14 Grafik penilaian oleh ahli substansi materi. 
 
Berdasarkan hasil analisis penilaian ahli substansi materi mengenai LKPD 
secara keseluruhan mendapatkan nilai rata-rata per aspek yaitu 0,81  0,07 
dengan kategori layak. Hal ini dapat dilihat dari diagram di atas, bahwa aspek 
kelayakan isi mendapatkan indeks kelayakan sebesar 0,81  0,08 dengan kriteria 
layak dan aspek kebahasaan mendapatkan indeks kelayakan sebesar 0,82  0,06 
dengan kriteria sangat layak. Berdasarkan penilaian para ahli substansi materi, 
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aspek kelayakan isi merupakan aspek yang paling sedikit mendapatkan nilai 
indeks kelayakan, kekurangannya terdapat pada sub keluasan materi. 
Dengan demikian, penilaian ahli substansi materi terhadap kelayakan 
LKPD yang dikembangkan oleh peneliti menunjukkan bahwa lembar kerja 
peserta didik layak digunakan. Hal ini sesuai dengan kriteria kelayakan lembar 
kerja peserta didik Tabel 3.1, jika lembar kerja peserta didik yang diperoleh 
dengan kriteria layak apabila semua item pada unsur yang dinilai sesuai dan 
meskipun ada sedikit kekurangan dan perlu adanya pembenaran dengan produk 
lembar kerja peserta didik atau revisi, namun tetap dapat digunakan sebagai 
lembar kerja peserta didik. 
3. Respon Peserta Didik Terhadap LKPD 
Adapun indeks kelayakan hasil respon peserta didik terhadap LKPD pada 
setiap aspek dapat dilihat dalam gambar yang berbentuk grafik di Gambar 4.15. 
 
 Gambar 4.15 Grafik respon peserta didik terhadap LKPD.  
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Berdasarkan hasil analisis data mengenai LKPD yang diperoleh dari 
respon peserta didik secara keseluruhan mendapatkan indeks kelayakan yaitu 
0,82  0,07 dengan kategori sangat menarik. Hal ini dapat dilihat dari diagram di 
atas, bahwa pada aspek desain sampul LKPD mendapatkan indeks kelayakan 
sebesar 0,80  0,03 dengan kriteria sangat menarik dan pada aspek desain isi 
LKPD dengan indeks kelayakan sebesar 0,82  0,05 dengan kriteria sangat 
menarik. Berdasarkan penilaian responden dari angket peserta didik, maka aspek 
desain sampul LKPD merupakan aspek yang paling sedikit mendapatkan indeks 
kelayakan, kekurangannya terdapat pada sub huruf yang digunakan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan LKPD berbasis discovery 
learning pada materi kalor di SMP yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa: 
1. Telah dikembangkan LKPD berbasis discovery learning dengan 
pengembangan pada aspek materi yang telah mendorong rasa keingintahuan 
peserta didik dengan menggunakan contoh dan kasus yang terdapat dalam 
kehidupan sehari-hari. LKPD ini juga disusun dengan memuat gambar-
gambar yang relatif menarik, keterangan gambar, dan juga ilustrasi yang 
terdapat dalam kehidupan sehari-hari. Kemudian, kelebihan LKPD ini dari 
pada LKPD yang sebelumnya telah memuat stimulasi atau pemberian 
rangsangan kepada peserta didik, sehingga peserta didik memiliki rasa 
keingintahuan dari apa yang mereka dengarkan dibandingkan dengan LKPD 
sebelumnya. 
2. Kelayakan LKPD berbasis discovery learning pada materi kalor di SMP 
yang telah dikembangkan berdasarkan penilaian oleh ahli media secara 
keseluruhan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,20 dengan indeks 
kelayakan sebesar 0,80  0,05 yang termasuk dalam kriteria layak. 
Sedangkan berdasarkan penilaian para ahli substansi materi secara 
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keseluruhan aspek mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,26 dengan indeks 
kelayakan sebesar 0,81  0,07  termasuk dalam kriteria layak. 
3. Respon peserta didik terhadap LKPD berbasis discovery learning pada 
materi kalor di SMP yang telah dikembangkan secara keseluruhan aspek 
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 3,27 dengan indeks kelayakan sebesar 
0,82  0,07 termasuk kriteria sangat menarik. 
B. Saran 
Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Pengembang selanjutnya dapat dilakukan dengan mengimplementasikan 
dan mengevaluasi efektifitas produk LKPD berbasis discovery learning 
pada materi lain dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi penelitian selanjutnya, dapat mengembangkan LKPD dengan model-
model yang lain, menambahkan jumlah peserta didik dan juga jumlah kelas. 
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Lampiran 6 Lembar Validasi oleh Ahli Media 
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Lampiran 7 Lembar Validasi oleh Ahli Substansi Materi 
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Lampiran 8 Lembar Angket Respon Peserta Didik 
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Lampiran 9 Curriculum Vitae (CV) Validator 
 
108 
 
 
 
 
109 
 
 
 
110 
 
 
 
111 
 
 
 
112 
 
 
 
113 
 
 
 
114 
 
 
 
 
115 
 
 
 
116 
 
 
 
 
  117    
 
Lampiran 10 Dokumentasi Penelitian 
 
Gambar 1. Keadaan kelas sebelum pengisian angket respon peserta didik. 
 
 
Gambar 2. Peserta didik membaca LKPD dan mengisi angket respon. 
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Gambar 3. Peserta didik mengisi angket respon berdasarkan LKPD yang telah 
dibagi oleh peneliti. 
 
 
Gambar 4. Validasi LKPD dengan guru di SMP Negeri 1 Bandar Baru. 
 
 
  119    
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama    : Desi Ariani 
NIM    : 150204005 
Tempat / Tgl Lahir : Beurandeh Nyong / 25 Desember 1996 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Kebangsaan   : Indonesia / Aceh 
Status   : Belum Kawin 
Pekerjaan   : Mahasiswa 
Aceh 
 Riwayat Pendidikan 
SD    : SD Negeri Mon Sagoe 
SMP   : SMP Negeri 1 Bandar Baru 
SMA   : SMA Negeri 1 Bandar Baru 
Perguruan Tinggi : UIN Ar-Raniry, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
(FTK), Program Studi Pendidikan fisika, Tahun Masuk 
2015 
 Data Orang Tua 
Nama Ayah   : Sulaiman 
Nama Ibu   : Ainal Mardhiah 
Pekerjaan Ayah  : Petani 
Pekerjaan Ibu   : Guru 
Jaya 
 
 
 
 
Alamat   : Jl. Inoeng Balee, Lr. Bayeun No. 5, Darussalam, Banda 
Alamat Lengkap : Gampong Mns. Beurandeh, Kec. Bandar Baru, Kab. Pidie 
Banda Aceh, 16 Januari 2020 
Yang Menyatakan, 
Desi Ariani 
NIM. 150204005 
